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ABSTRAK 

Telah disintesis dan dikarakterisasi plastik biodegradable campuran pektin 
daging buah melon dan pati singkong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik pektin daging buah melon, mengetahui pengaruh penambahan pati 
singkong terhadap sifat  mekanik plastik biodegradable, serta mengetahui 
pengaruh penambahan asam palmitat terhadap sifat laju transmisi uap air plastik 
biodegradable. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu preparasi 
awal daging buah melon, ekstraksi dan karakterisasi pektin daging melon, uji 
pendahuluan untuk mengetahui konsentrasi pektin dengan sifat fisik dan mekanik 
terbaik, serta sintesis dan karakterisasi plastik biodegradable campuran pektin, 
pati singkong, dan asam palmitat.  

Hasil dari ekstraksi pektin daging melon diperoleh rendemen sebesar 1,4% 
dengan kadar air sebesar 16,93% dan berat molekul 31.892.749,24 g/mol. uji 
pendahuluan menunjukkan bahwa konsentrasi pektin dengan sifat fisik dan 
mekanik terbaik adalah 2% (b/v). Komposisi tersebut digunakan untuk 
mensintesis plastik biodegradable  dengan variasi konsentrasi pati, yaitu 0%; 
1,5%; 3%; 4,5% ; dan 6% (b/b) variasi konsentrasi asam palmitat, yaitu 0,02%; 
0,04%; 0,06%; dan 0,08% (b/b). Penambahan pati 1,5 – 4,5% dapat meningkatkan 
sifat mekanik plastik biodegradable. Sifat fisik dan mekanik terbaik dicapai pada 
konsentrasi pektin 4,5% dengan ketebalan 0,157 mm, kuat tarik 13,91 MPa, 
persen pemanjangan 1,83%, modulus, dan WVTR 0,8505 g/jam m2.  

Penambahan asam palmitat 0,02-0,08% dapat menurunkan sifat laju 
transmisi up airplastik biodegradable.  Namun sifat mekanik terbaik dicapai 
plastik dengan penambahan asam palmitat sebesar  0,04% dengan ketebalan 0,101 
mm, kuat tarik 11,2234 MPa, persen pemanjangan 2,49% dan WVTR 0,9418 
g/jam m2. 

 
Kata kunci: plastik biodegradable, pektin, melon, pati, asam palmitat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Plastik banyak digunakan untuk berbagai hal, seperti pembungkus 

makanan, alas makan dan minum, keperluan sekolah, kantor, otomotif dan 

berbagai sektor lainnya. Plastik digunakan karena memiliki banyak keunggulan 

antara lain: fleksibel, ekonomis, transparan, kuat, tidak mudah pecah, bentuk 

laminasi yang dapat dikombinasikan dengan bahan kemasan lain dan sebagian ada 

yang tahan panas dan stabil (Nurminah, 2002). Di samping beberapa kelebihan 

yang dimiliki plastik di atas, plastik juga memiliki kelemahan di antaranya yaitu 

tidak dapat dihancurkan dengan cepat dan alami oleh mikroba di dalam tanah. Hal 

ini mengakibatkan terjadinya penumpukan limbah dan menjadi penyebab 

pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup (Cereda, 2007). 

Sampah plastik rata-rata memiliki porsi sekitar 10 persen dari total 

volume sampah. Dari jumlah itu, sangat sedikit yang dapat didaur ulang. Sampah 

plastik berbahan polimer sintetik tidak mudah diurai organisme dekomposer. 

Butuh waktu 300-500 tahun agar bisa terdekomposisi atau terurai sempurna. 

Membakar plastik juga bukan merupakan pilihan tepat, karena pembakaran plastik 

di bawah 800 derajat Celsius, akan menyebabkan plastik tidak terbakar sempurna 

dan membentuk dioksin  yang berbahaya  (Vedder,  2008).  

Dengan adanya dampak negatif dari limbah plastik konvensional 

tersebut, maka perlu adanya inovasi dalam pembuatan plastik dan pengalihan 
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penggunaan plastik konvensional menjadi plastik ramah lingkungan seperti plastik 

degradable dan plastik biodegradable. 

Plastik biodegradable adalah plastik yang dapat digunakan layaknya 

seperti plastik konvensional, plastik biodegradable akan hancur terurai oleh 

aktivitas mikroorganisme menjadi hasil akhir berupa air dan gas karbondioksida 

setelah habis terpakai dan dibuang ke lingkungan tanpa meninggalkan sisa yang 

beracun, karena sifatnya yang dapat kembali ke alam, maka plastik biodegradable 

merupakan bahan plastik yang ramah terhadap lingkungan (Pranamuda , 2009).  

Menurut Donhowe dan Fennema (1994), plastik biodegradable  dapat 

dibuat dari beberapa polimer, seperti polisakarida, lemak atau kombinasinya. 

Polisakarida sebagai agensia pembentuk plastik relatif lebih mudah diperoleh dan 

fleksibel penggunaanya dibandingkan dengan protein dan lemak. Beberapa 

sumber polisakarida seperti selulosa, pati, alginat, karagenan dan agar-agar telah 

banyak dikembangkan, tetapi sumber polisakarida seperti pektin belum banyak 

dikembangkan. 

Sumber pektin alternatif yang dapat dikembangkan sebagai bahan 

pembuatan plastik biodegradable adalah berbagai jaringan pada buah yaitu, 

daging dan daging buah. Jenis buah yang telah dikembangkan sebagai sumber 

pektin diantaranya jeruk, apel, pala, semangka, nangka dan melon. 

Selama ini melon belum dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan buah 

melon di Indonesia masih terbatas sebagai campuran dalam pembuatan es buah. 

Meskipun dapat dimakan langsung melon paling sering dihadirkan sebagai 

penyegar bersama es dan sirop. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk mencari 
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alternatif lain dalam memanfaatkan buah melon. Salah satu usaha yang dilakukan 

adalah mengekstrak pektinnya, karena pektin merupakan bahan baku industri 

pangan maupun non pangan. Pektin pada industri pangan digunakan dalam 

pembuatan jelli, kembang gula, marmalade dan sebagainya. Sedangkan dalam 

bidang non pangan pektin digunakan pada industri farmasi, pengobatan, kosmetik 

dan industri kemasan ramah lingkungan seperti edible film dan plastik 

biodegradable (Kertesz, 1951). Shadeq (2000) telah melakukan penelitian dengan 

mengisolasi pektin dari melon (Cucumis melo L.). Pektin dalam buah melon 

tergolong pektin bermetoksil tinggi sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan plastik biodegradable 

Plastik biodegradable yang terbuat dari pektin memiliki kelemahan 

antara lain mudah mengalami hidrasi, menggembung dengan cepat dan mudah 

sobek (Krochta, 1994). Oleh karena itu, perlu ditambahkan bahan lain yang dapat 

mengurangi kelemahan tersebut seperti lipid, gliserol dan pati.   

Pati merupakan homopolimer glukosa dengan ikatan α-glikosidik. Sifat 

pada pati tergantung panjang rantai karbonnya, serta lurus atau bercabang rantai 

molekulnya (Hee-Joung An, 2005). Berdasarkan struktur molekulnya pati dibagi 

menjadi dua yaitu amilosa dan amilopektin. Menurut Myrna (1997) amilosa 

umumnya digunakan untuk membuat plastik biodegradable. Sebagian besar pati 

di simpan dalam umbi (singkong, ubi jalar, kentang, dan lain-lain), biji (jagung, 

padi, gandum), batang (sagu) dan buah. Salah satu jenis pati yang sering 

digunakan dalam pembuatan plastik biodegradable adalah pati singkong.  
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Penambahan pati singkong bertujuan untuk meningkatkan sifat fisik dan 

mekanik dari plastik biodegradable. Plastik biodegradable berbasis pati memiliki 

ketahanan kimia, sifat fisik dan sifat mekanik yang hampir mirip dengan plastik 

komersial. Selain itu pati singkong telah banyak dikembangkan sebagai bahan 

dasar plastik biodegradable disamping harganya yang murah dan kelimpahannya 

tinggi sehingga mudah didapat, namun plastik biodegradable berbasis hirokoloid 

seperti pektin dan pati memiliki polaritas yang tinggi dan bersifat hidrofilik 

sehingga memiliki laju transmisi uap air yang tinggi dan permeabilitas oksigen 

yang rendah. Hal ini disebabkan karena adanya ikatan hidrogen yang kuat diantara 

struktur molekulnya, sehingga perlu ditambahkan senyawa yang dapat 

menurunkan laju transmisi uap air. Senyawa yang dapat menurunkan 

permeabilitaas uap air adalah senyawa yang bersifat hidrofobik seperti kitosan dan 

lipid.  

Lipid merupakan senyawa yang memiliki polaritas rendah yang dapat 

menurunkan laju transmisi uap air. Salah satu lipid yang dapat digunakan adalah 

asam palmitat. Asam palmitat merupakan asam lemak jenuh yang berantai 

panjang dengan berat molekul besar. Oleh karena itu penggunaan asam palmitat 

sangat menjanjikan dalam memperbaiki sifat laju transmisi uap air dari plastik 

biodegradable.  

Dalam penelitian ini digunakan pektin daging buah buah melon untuk 

pembuatan plastik biodegradable yang dikombinasikan dengan pati singkong dan 

asam palmitat dengan berbagai konsentrasi. Selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap sifat fisik dan mekanik plastik yang dihasilkan meliputi ketebalan, 
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kekuatan renggang putus, perpanjangan plastik, laju transmisi uap air dan 

interaksi molekular antara pektin, pati serta asam palmitat dalam pembuatan 

plastik biodegradable dengan menggunakan FT-IR. 

B. Batasan Masalah 

1. Daging buah melon yang digunakan sebagai sumber pektin berasal dari pasar 

Lempuyangan. 

2. Pati yang digunakan adalah pati singkong merk Rose Brand. 

3. Lipid yang digunakan adalah asam palmitat 

4. Metode yang digunakan dalam pembuatan plastik biodegradable adalah  

metode yang telah dikembangkan oleh Fennema (1985). 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana karakteristik dari pektin daging  buah melon? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan pati singkong terhadap sifat mekanik dari 

plastik biodegradable? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan asam palmitat terhadap sifat laju transmisi 

uap air plastik biodegradable? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui karakteristik dari pektin melon? 

2. Mengetahui pengaruh penambahan pati singkong terhadap sifat fisik dan 

mekanik plastik biodegradable? 

3. Mengetahui pengaruh penambahan asam palmitat terhadap sifat laju transmisi 

uap air plastik biodegradable? 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Memperluas khasanah ilmu pengetahuan 

2. Meningkatkan nilai ekonomi dari daging buah  melon 

3. Menyelamatkan lingkungan dari penumpukan limbah plastik 

4. Dapat mengembangkan teknologi pembuatan plastik biodegradable berbasis 

komposit hidrokolid. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pektin daging buah melon memiliki kadar air 16,93% dan berat molekul 

31892749,24 g/mol. 

2. Penambahan pati singkong dapat meningkatkan sifat mekanik serta 

menurunkan nilai laju transmisi uap air (WVTR) plastik biodegradable yang 

dihasilkan. Plastik biodegradable yang memiliki sifat mekanik terbaik dicapai 

ketika konsentrasi pati singkong 4,5%, yaitu dengan nilai ketebalan 0,157 mm, 

kuat tarik 13,9194 MPa, persen pemanjangan 1,8349%, dan WVTR 0,8505 

g/jam m2. 

3. Penambahan asam palmitat dapat menurunkan laju transmisi uap air plastik 

biodegradable. Plastik biodegradable yang memiliki sifat mekanik dan nilai 

laju transmisi uap air terbaik dicapai ketika konsentrasi asam palmitat 0,04% 

dengan ketebalan 0,101 mm, kuat tarik 11,2234 MPa, persen pemanjangan 

2,49% dan WVTR 0,9418 g/jam m2. 

 
B. Saran 

1. Perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk tehnik pencampuran asam palmitat 

dalam larutan pektin dan pati singkong agar diperoleh larutan yan homogen, 

sehingga dihasilkan sifat fisik dan mekanik yang lebih tinggi dari penelitian 

ini. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Kadar Pektin Daging buah Melon 

 

 Kadar   =   

 Kadar  = 1,4% 

 

Lampiran 2. Kadar Air Pektin Daging Buah Melon 

 

  Kadar air    =    

  Kadar air    =  16,93% 

Lampiran 3. Perhitungan Berat Molekul Pektin Daging Buah Melon 

Konsentrasi  
(g/ mL) 

Viskositas 
(mm2/s) 

Viskositas 
Relatif 

Viskositas 
Spesifik 

Viskositas 
tereduksi 

0 0.830 - - - 

0.0025 1.624 649.6 648.6 259440 

0.0050 2.555 511 510 102000 

0.0100 4.000 400 399 39900 

0.0200 5.571 278.55 277.55 13877.5 
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Berdasarkan tabel di atas, maka nilai viskositas intrinsik adalah 208272, sehingga 

berat molekul pektin dapat ditentukan dengan persamaan : 

     η = KMα  

    211153 = 0.96 x 10-3 M . 0.69 

    211153 = 0.0006624 M 

           M = 31.892.749,24 g/mol 

 

 

 

 

 

 

y = -1E+07x + 211153

R² = 0,6473

V
ik

o
s
it

a
s
 R

e
s
id

u

Konsentrasi 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Viskositas Larutan Pektin 
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pektin 1,5% (b/v) 
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pektin 2% (b/v) 
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pektin 2,5% (b/v) 
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pektin 3% (b/v) 
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Lampiran 9. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pati 0% (b/v) 
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pati 1,5% (b/v) 

 

 

 
 

 

 

 



77 

 

Lampiran 11. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pati 3% (b/v) 
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Lampiran 12. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pati 4.5% (b/v) 
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Lampiran 13. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Pati 6% (b/v) 
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Lampiran 14. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Asam Palmitat 0,02% 

(b/v) 
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Lampiran 15. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Asam Palmitat 0,04% 

(b/v) 
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Lampiran 16. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Asam Palmitat 0,06% 

(b/v) 
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Lampiran 17. Hasil Pengukuran Sifat Fisik dan Mekanik Plastik 

Biodegradable  dengan Konsentrasi Asam Palmitat 0,08% 

(b/v) 
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Lampiran 18. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Pati 0% (b/v) 

 
Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 46.4031 

2 46.4031 

3 46.4247 

4 46.4262 

5 46.44 

6 46.4438 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

y = 6,7981x + 16,973

R² = 0,5129

B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 1,034  
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Lampiran 19. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Pati 1,5% (b/v) 

 
Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 51.3429 

2 51.3469 

3 51.3518 

4 51.3592 

5 51.3698 

6 51.3827 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

y = 0,0079x + 51,331

R² = 0,9519

B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 0.9080  
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Lampiran 20. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Pati 3% (b/v) 

 
Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 84.4195 

2 84.4235 

3 84.4265 

4 84.4396 

5 84.4425 

6 84.4579 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

y = 0,0075x + 84,409

R² = 0,9377

B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 0.8620  
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Lampiran 21. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Pati 4,5% (b/v) 

 
Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 57.2675 

2 57.2683 

3 57.2726 

4 57.2786 

5 57.2859 

6 57.3078 

 
 

 
 

 

 

 

y = 0,0074x + 57,254

R² = 0,8363

B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 0.8505  
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Lampiran 22. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Pati 6% (b/v) 

 
Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 39.9265 

2 39.9363 

3 39.9392 

4 39.9403 

5 39.9486 

6 39.9592 

 

 
 

 

 

 

y = 0,0058x + 39,922

R² = 0,9321

B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 0.6667  
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Lampiran 23. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Asam Palmitat 0,02% (b/v) 

  

Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 82.0513 

2 82.0569 

3 82.0623 

4 82.0647 

5 82.0678 

6 82.0693 

 

 

 

 

y = 8,7946x + 43,955

R² = 0,3752

B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 0,4186  



90 

 

Lampiran 24. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Asam Palmitat 0,04% (b/v) 

 
Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 56.3215 

2 56.3246 

3 56.3304 

4 56.3362 

5 56.3371 

6 56.3384 

 
 
 

 

 

 

 

y = 6,0378x + 30,171

R² = 0,3753B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 0,4302  
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Lampiran 25. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Asam Palmitat 0,06% (b/v) 

 

Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 46.3106 

2 46.3143 

3 46.3178 

4 46.3195 

5 46.3203 

6 46.3246 

 

 

 

 

 

 

y = 4,9642x + 24,808

R² = 0,3752

B
er

at

Jam Ke

WVTR =  

 =   = 0,3023  
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Lampiran 26. Uji WVTR Plastik Biodegradable Campuran dengan 

Konsentrasi Asam Palmitat 0,08% (b/v) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

y = 6,4337x + 21,439

R² = 0,4287

B
er

at

Jam Ke

Jam Ke (Jam) Berat Cawat (g) 

1 45.0234 

2 45.0265 

3 45.0291 

4 45.0304 

5 45.0314 

6 45.0339 

WVTR =  

 =   = 0,2325  
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Lampiran 27.  Tabel Uji Biodegradasi Plastik  Biodegradable Pektin Daging 

Buah Melon  

 
Hari Ke Plastik Pektin Plastik Campuran 

Pektin dan Pati 
Plastik Pektin Campuran 
Pati dan Asam Palmitat 

0 100% 100% 100% 
1 20.10% 33.09% 96.19% 
3 10.58% 16.86% 23.47% 
5 - - 2.98% 
7 - - - 
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Lampiran 28. Spektra FT-IR Pektin Daging Buah Melon 
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Lampiran 29. Spektra FT-IR Pati Singkong 
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Lampiran 30. Spektra FT-IR Plastik Campuran Pektin dan Pati Singkong 
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Lampiran 31. Spektra FT-IR Plastik Campuran Plastik Pektin, Pati 

Singkong dan Asam Palmitat 
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